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ABSTRAK 

FAISAL ABDANI, NIM. 1218139. 2024. IMPLEMENTASI ASAS ITIKAD 

BAIK DALAM PERJANJIAN JUAL BELI MELALUI E-COMMERCE 

(Studi di Shopee). Skripsi Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Karimatul Khasanah, S.H.I., M.S.I. 

 

E-commerce merupakan aktivitas pembelian dan penjualan melalui 

jaringan internet dimana pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung, 

Praktik jual beli melalui e-commerce khususnya online shop di Shopee didalam 

pelaksanaan jual beli secara online, para pihak tidak bertemu secara langsung 

(tatap muka) melainkan hanya melalui media online saja, sehingga dalam 

beberapa kasus sering terjadi ketidaksesuaian terkait dengan barang yang dipesan 

oleh pihak konsumen yang dikarenakan itikad tidak baik dari pihak online shop 

ketika menjelasakan mengenai detail produknya, maupun juga itikad tidak baik 

dari konsumen dengan membatalkan pemesanan barang secara sepihak yang mana 

hal tersebut berpotensi menimbulkan kerugian bagi pihak pelaku bisnis online. 

Oleh karena itu rumusan permasalahan dalam penilitian ini adalah: Bagaimana 

perjanjian jual beli online di shopee? Bagaimana penerapan asas itikad baik 

terhadap perjanjian jual beli online di Shopee? 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum 

empiris, dikarenakan pada penelitian ini meneliti aplikasi serta pelaku usaha atau 

konsumen. Sumber data yang di aplikasikan pada penelitian ini yaitu dengan data 

primer dan data sekunder. Pada data primer yaitu dilakukan  pengamatan atau 

observasi penulis yang penulis lakukan terhadap aplikasi Shopee, Adapun data 

sekunder yaitu artikel, makakalah, karya ilmiah atau dokumen lain yang terkait 

dengan penelitian ini, selain itu ada juga hasil wawancara penulis terhadap pelaku 

usaha atau pembeli yang pernah melakukan transaksi di shopee. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perjanjian jual beli melalui online 

shop di shopee berdasarkan atas kata sepakat antara kedua belah pihak yang ada 

didalam perjanjian jual beli melalui media elektronik ini sama hal nya pada 

perjanjian pada umunya yang membedakan hanya perjanjian ini tidak dilakukan 

dengan bertemu langsung namun bertemu didunia maya. Penerapan asas itikad 

baik dalam perjanjian jual beli online di shopee memberikan kepastian hukum 

kepada masyarakat terutama konsumen sama seperti penerapan asas itikad baik 

dalam perjanjian jual beli dalam interaksi biasa. Hanya saja penerapan sanksi-

sanksi atau pelaksanaan gugatan terhadap pihak yang wanprestasi dalam 

perjanjian tersebut sulit untuk dilaksanakan karena para pihak tidak saling 

mengenal identitas atau keberadaannya. Oleh karena itu, keberhasilan dari 

pelaksanaan perjanjian jual beli secara online hanya dapat dicapai dengan itikad 

baik dari para pihak. 

Kata Kunci : Perjanjian, Asas itikad Baik, Jual Beli Online  
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ABSTRACT 

FAISAL ABDANI, NIM. 1218139. 2024. IMPLEMENTATION OF THE 

PRINCIPLE OF GOOD FAITH IN SALES AND PURCHASE 

AGREEMENTS THROUGH E-COMMERCE(Study at Shopee). Sharia 

Economic Law Thesis UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor: Dr. Karimatul Khasanah, S.H.I., M.S.I. 

E-commerce is a buying and selling activity via the internet network 

where buyers and sellers do not meet directly. The practice of buying and selling 

through e-commerce, especially online shops on Shopee. In carrying out online 

buying and selling, the parties do not meet directly (face to face) but only through 

online media, so that in some cases discrepancies often occur regarding the goods 

ordered by consumers due to bad faith on the part of the online shop when 

explaining the product details, as well as bad faith on the part of the consumer by 

unilaterally canceling the order of goods. which has the potential to cause losses 

for online business actors. Therefore, the formulation of the problem in this 

research is: What is the online buying and selling agreement on Shopee? How 

does the principle of good faith apply to online buying and selling agreements on 

Shopee? 

The type of research used in this research is empirical law, because this 

research examines applications as well as business actors or consumers. The data 

sources applied in this research are primary data and secondary data. The primary 

data is the author's observations or observations that the author made regarding 

the Shopee application. The secondary data is articles, papers, scientific works or 

other documents related to this research, apart from that there are also the results 

of the author's interviews with the perpetrators, businesses or buyers who have 

made transactions at the shopee. 

The results of the research show that the sale and purchase agreement 

through the online shop at Shopee is based on an agreement between the two 

parties in the sale and purchase agreement via electronic media, the same as the 

agreement in general. The only difference is that this agreement is not made by 

meeting directly but meeting in the world. virtual. Fererin, the principle of good 

faith in online sales and purchase agreements in skoper provides legal certainty to 

the public, especially consumers, just like the application of the principle of good 

faith in sales and purchase agreements in ordinary interactions. It's just that 

implementing sanctions or carrying out lawsuits against parties who default on the 

agreement is difficult to implement because the parties do not know each other's 

identity or whereabouts. Therefore, the success of implementing an online sale 

and purchase agreement can only be achieved with the good faith of the parties. 

Keywords: Agreement, Basis of Good Faith, Buy and Sell Online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini dunia bisnis semakin maju, apalagi sekarang bisnis bisa 

dilakukan seacara online atau biasa disebut E-Commerce dengan mudah. 

Bagi sebagian perusahaan saat ini, E-Commerce menjadi pusat perdagangan 

yang meliputi proses penjualan, pengembangan, pelayanan, dan pembayaran 

untuk segala produk dan jasa yang dijual belikan. E-Commerce merupakan 

suatu media transaksi penjual dan pembeli secara online. Pemanfaatan 

internet sebagai media transaksi perdangan online ini telah dimanfaatkan 

disegala perusahaan.
1
 

E-commerce merupakan aktivitas pembelian dan penjualan melalui 

jaringan internet dimana pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung, 

melainkan berkomunikasi melalui media internet. Transaksi jual beli yang 

dilakukan melalui E-commerce secara Online tersebut sering tidak memberi 

informasi yang akurat terhadap produk yang dijual sebagaimana yang 

ditentukan dalam asas itikad baik yang diatur dalam Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata) sehingga merugikan konsumen karena tidak 

memperoleh produk sesuai ekspektasinya. Masalah yang dihadapi dalam 

transaksi ini adalah mengenai kepercayaan dimana ketika seseorang yang 

melakukan perannya sebagai konsumen melakukan transaksi dengan pihak 

                                                           
1

 Galih Yogi Megandari, Asas Kepercayaan Dalam Jual Beli Online (Perspektif 

KUHPerdata dan UU No 11 
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penjual maka menurut KUHPerdata dua orang tersebut telah mengikatkan 

dirinya terhadap satu orang atau lebih.
2
 

Kesepakatan dalam perjanjian pada dasarnya merupakan perwujudan 

dari kehendak dua pihak atau lebih dalam perjanjian tersebut, mengenai hal-

hal yang mereka kehendaki untuk dilaksanakan, mengenai cara 

melaksanakannya, mengenai saat pelaksanaannya dan mengenai pihak yang 

berkewajiban untuk melaksanakan hal-hal yang telah disepakati tersebut.
3
 

Selain itu, Pasa 1338 ayat (3) KUHPerdata juga menyebutkan bahwa, 

“Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik” Pasal ini bermakna 

perjanjian yang telah disepakati oleh para pihak harus dilaksanakan sesuai 

dengan kepatutan dan keadilan.
4
 

Perjanjian jual beli Online E-commerce yang dilakukan oleh para 

pihaknya bukan seperti layaknya perjanjian jual beli pada umumnya, tetapi 

perjanjian jual beli Online tersebut dapat dilakukan meskipun tanpa adanya 

pertemuan secara langsung antara kedua belah pihak, perjanjian tersebut 

diantara pihak dilajukan secara elektronik, Perjanjian juga mengikat bagi para 

pihak mengenai hak dan kewajibannya, sehingga pemenuhan syarat sahnya 

suatu perjanjian mutlak untuk dipenuhi. Apabila dikemudian hari terjadi 

                                                           
2
 Muhammad al-Khathib al-Syarbayniy, Mughniy al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 

Juz II, h. 332 
3

 Ardhinata, “Keridhaan (Antardhin) Dalam Jual Beli Online (Studi Kasus UD. 

KUNTAJAYA Kabupaten Gresik),” Hlm 51 
4
 Kitab Undang – Undang Hukum Perdata 
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suatu permasalahan atau sengketa maka penyelesaiannya dapat didasarkan 

pada perjanjian yang sudah disepakati.
5
 

Namun dalam penerapannya hal tersebut sulit didapatkan, dikarenakan 

sangat bergantung pada kepercayaan para pihak dalam melaksanakan 

transaksi jual beli Online, sehingga tidak sedikit perkara wanprestasi yang 

terjadi akibat penjual Online mengirimkan barang yang tidak sesuai dengan 

yang diharapkan oleh pembeli. Hal ini sering terjadi akibat penjual tidak 

memberikan informasi yang akurat mengenai barang yang dijual melalui 

marketplace, sehingga informasi terhadap produk yang dijual dengan yang 

ingin dibeli oleh pembeli tidak sesuai ekspektasi pembeli.
6
 

Seiring kemudahan yang ditawarkan oleh perdagangan secara online, 

masih menimbulkan beberapa permasalahan. Perselisihan diantara para pihak 

sangat rentan terjadi dikarenakan didalam pelaksanaan jual beli secara online, 

para pihak tidak bertemu secara langsung (tatap muka) melainkan hanya 

melalui media online saja, sehingga dalam beberapa kasus sering terjadi 

ketidaksesuaian terkait dengan barang yang dipesan oleh pihak konsumen 

yang dikarenakan itikad tidak baik dari pihak online shop ketika 

menjelasakan mengenai detail produknya, maupun juga itikad tidak baik dari 

konsumen dengan membatalkan pemesanan barang secara sepihak yang mana 

                                                           
5
 Jurnal Ilmiah Hukum dan Hak Asasi Manusia (Jihham)/ Vol 1 No 2, 77-85 

6
 Priyono, E, A. (2019). Berlindungan Hukum Terhadap Konsumen dalam Perjanjian E-

Commerce. Jurnal Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. 
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hal tersebut berpotensi menimbulkan kerugian bagi pihak pelaku bisnis 

online.
7
 

Selain memperhatikan pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata yang mengatur tentang sahnya perjanjian dan melihat banyaknya 

terjadi kasus-kasus serupa didalam pelaksanaan perdagangan secara online, 

maka tentu semestinya asas fundamental dididalam pelaksanaan perjanjian 

termasuk perjanjian secara online yaitu asas itikad baik haruslah dipahami 

dan diterapkan dengan sebaik-baiknya oleh para pihak guna mencegah 

terjadinya wanprestasi didalam pelaksanaan perjanjian secara online. 

Kemudian terkait dengan wanprestasi didalam perjanjian secara online, maka 

menjadi penting juga untuk mengetahui bagaimana akibat hukum bagi para 

pihak yang tidak memiliki itikad baik didalam perjanjian yang dilakukan 

secara online.
8
 

Dari uraian diatas, maka perlu adanya upaya untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat terkait dengan itikad baik dalam perjanjian jual 

beli online secara jelas dan benar agar memiliki gambaran dan meningkatkan 

pengetahuan yang sangat berguna tentang itikad baik dalam perjanjian jual 

beli online untuk mempermudah pemahaman dan menggunakannya. Penulis 

menyimpulkan bahwa permasalahan tersebut akan dijadikan sebagai landasan 

teori karena memiliki kaitan yang erat pada objek penelitian penulis yang 

berjudul: IMPLEMENTASI ASAS ITIKAD BAIK DALAM 

                                                           
7
 Dahlia. (2009). Perlindungan Konsumen Terhadap Transaksi Jual Beli Melalui Media 

Internet (E-Commerce). Wacana Hukum: Jurnal Fakultas Hukum, Universitas Sriwijaya, (8)1. 
8
 Kitab Undang – Undang Hukum Perdata 
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PERJANJIAN JUAL BELI MELALUI E-COMMERCE (Studi di 

Shopee).
9 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana perjanjian jual beli online di shopee? 

2. Bagaimana penerapan asas itikad baik terhadap perjanjian jual beli online 

di Shopee?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menjelaskan perjanjian dalam jual beli online di Shopee. 

2. Untuk menjelaskan penerapan asas itikad baik dalam perjanjian jual beli 

online di Shopee. 

D.  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam praktik jual beli online di Shopee. 

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai bahan masukan atau sarana untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi para pembaca mengenai hukum perjanjian jual beli di 

online shop. 

 

                                                           
9

 Ardhinata, “Keridhaan (Antardhin) Dalam Jual Beli Online (Studi Kasus UD. 

KUNTAJAYA Kabupaten Gresik),” hlm 51 
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E. Kerangka Teoretik 

1. Asas Itikad Baik 

Asas itikad baik tertuang dalam Pasal 1338 KUHPerdata yang 

berbunyi “Semua persetujuan yang dibuat sesuai dengan undang-undang 

berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Persetujuan 

ini tidak dapat ditarik kembali selain dengan kesepakatan kedua belah pihak, 

atau karena alasan-alasan yang ditentukan oleh undang-undang. Persetujuan 

harus dilaksanakan dengan itikad baik.” Jadi apabila dilihat dari ketentuan 

pasal tersebut, itikad baik merupakan prinsip yang wajib dipenuhi oleh para 

pihak bersepakat didalam perjanjian. Pengertian itikad baik mempunyai 2 

(dua) arti, yaitu :  

1) Arti objektif, bahwa perjanjian yang dibuat itu mesti dilaksanakan 

dengan mengindahkan norma-norma kepatutan dan kesusilaan.  

2) Arti subjektif, yaitu pengertian itikad baik yang terletak dalam sikap 

batin seseorang. 
10

 

Maksud dari dilaksanakannya perjanjian dengan itikad baik adalah 

bagi para pihak dalam perjanjian terdapat suatu keharusan untuk tidak 

melakukan segala sesuatu yang tidak masuk akal sehat, yaitu tidak 

bertentangan dengan norma kepatutan dan kesusilaan, sehingga akan dapat 

menimbulkan keadilan bagi kedua belah pihak dan tidak merugikan salah 

                                                           
10

 Ridwan Khairandy, 2003, itikad baik dalam kebebasan berkontrak, Universitas 

Indonesia, hal, 181. 
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satu pihak. Selain itu prinsip asas itikad baik yang terletak dalam sikap batin 

seseorang sangat diperlukan guna mencegah terjadinya wanprestasi dari para 

pihak dalam perjanjian,  apalagi didalam perjanjian jual beli online, yang 

mana para pihaknya tidak secara langsung bertemu (bertatap muka).
11

 

2. Perjanjian 

Perjanjian  adalah salah satu upaya dari masyarakat untuk 

mengikatkan dirinya kepada orang lain demi memenuhi kebutuhannya. 

Perjianjian sangat penting walaupun banyak masyarakat pada umumnya tidak 

mengetahui arti penting dari perjanjian. Perjanjian diatur dalam pasal 1313 

KUHPerdata yang mana dijelaskan bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan 

dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang 

atau lebih. Dengan hal itu dapat timbul suatu hubungan hukum yang 

melibatkan dua orang atau lebih dalam sebuah kesepakatan, yang mana akan 

menimbulkan hak-hak dan kewajiban dari masing-masing pihaknya. Dimana 

hak dan kewajiban tersebut senantiasa harus dipenuhi agar tercipta sebuah 

perjanjian yang sempurna, baik itu secara lisan atau tulisan.
12

 

3. Transaksi jual beli online 

Kegiatan jual beli online semakin popular saat ini, apalagi situs yang 

digunakan untuk melakukan transaksi jual beli online ini semakin luas dan 

beragam. Namun seperti yang kita ketahui bahwa produk yang ditawarkan 

                                                           
11

 Ridwan Khairandy, 2003, Itikad Baik Dalam Kebebasan Berkontrak, Universitas 

Indonesia, hal, 181. 
12

 Lukman Santoso Az, Aspek Hukum Perjanjian Kajian Komprehensif Teori dan 

Perkembangannya, (Yogyakarta: Penebar Media Pistaka, 2019), hal 48. 



8 

 

 

 

dalam sistem belanja online hanyalah penjelasan dari informasi teknis dan 

ilustrasi produk yang tidak dapat dijamin keakuratannya. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk mengetahui kebenaran apakah barang yang akan dibeli 

sesuai atau tidak. “Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah 

perjanjian yang mengikat antara penjual yaitu penjual barang dan pembeli 

sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual”.
13

 Menurut Rahmat 

Syafe‟i, secara bahasa jual beli adalah “pertukaran sesuatu dengan sesuatu 

yang lain”. 

Kata Online terdiri dari dua kata yaitu On (Bahasa Inggris) yang 

berarti hidup atau di dalam, dan Line (Bahasa Inggris) yang berarti garis, 

lintasan, saluran atau jaringan. Secara bahasa online bisa diartikan “didalam 

jaringan” atau dalam koneksi. Online adalah ruang yang terhubung ke 

internet. Dalam situasi online, kita dapat aktif melakukan aktivitas untuk 

menciptakan komunikasi, baik komunikasi satu arah, seperti membaca berita 

dan artikel di website, maupun komunikasi dua arah, seperti chatting dan 

saling bertukar email. Online dapat dipahami sebagai situasi di mana, dengan 

menggunakan jaringan, satu perangkat terhubung ke perangkat lain untuk 

berkomunikasi satu sama lain.
14

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa jual beli online adalah 

suatu perjanjian yang saling mengikat melalui internet antara penjual sebagai 

penjual barang dan pembeli sebagai pembayar barang yang dijual melalui 

                                                           
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008), hal, 589. 
14

 Rahmat syefe‟i. Figh Muamalah, (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), hal, 73 
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internet. Jual beli online menerapkan sistem jual beli di internet. Tidak ada 

hubungan langsung antara penjual dan pembeli. Jual beli terjadi melalui 

jaringan yang terhubung dengan menggunakan handphone, komputer, tablet, 

dan sejenisnya. 

F. Penelitian Yang Relevan  

Penulis juga melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu untuk memberikan pembahasan yang lebih mendalam, baik yang 

terdapat dalam jurnal, skripsi, ataupun tesis yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini. Adapun beberapa penelitian tersebut, diantaranya: 

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Amila Desiani dengan judul 

“Implementasi Asas Itikad Baik Dalam Perlindungan Konsumen Atas 

Pembatalan Transaksi Yang Dilakukan Oleh Situs Belanja Elektronik” dalam 

jurnal ini membahas tentang implementasi hak konsumen atas informasi 

lengkap dan benar dalam transaksi jual beli online serta bagaimanakah 

tanggung jawab pengelola situs belanja online dalam penerapan asas itikad 

baik dalam hal pembatalan transaksi sepihak akibat kesalahan pencantuman 

suatu informasi berdasarkan UUPK dan UU ITE.  

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian tersebut, penelitian 

ini sama mengenai implementasi asas itikad. Perbedaan pada penelitian ini 

tidak terlalu jauh dimana penelitian ini menggunakan beberapa teori seperti 
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teori hukum positif dan hukum islam.sedngkan penelitian tersebut 

menggunakan teori hukum perdata.
15

 

Kedua, Hasil Penelitian I Wayan Agus Grahadi Putra, I Nyoman Putu 

Budiartha dan Ni Made Puspasutari Ujianti (2020) yaang berjudul “Asas 

Itikad Baik dalam Perjanjian Jual Beli Barang Melalui Media Elektronik (E-

Commerce)” yang dilakukan oleh Jurnal Analogi Hukum. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang 

penulis teliti, yaitu berfokus pada asas itikad baik yang mengacu pada 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. Perbedaan dalam penelitian terdahulu lebih menekankan 

pembahasannya pada keabsahan perjanjian jual beli melalui media elektronik 

e-commerce yang harus selalu dilandasi itikad baik bagi kedua belah pihak, 

sedangkan penelitian ini akan membahas pentingnya asas itikad baik yang 

dimiliki dari penjual,pembeli serta aplikasi shopee sebagai bentuk tanggung 

jawab dari aplikasi shope.
16

 

Ketiga , Nisha Pratiwi Sasmitha “Analisis Terhadap Transaksi Jual 

Beli Melalui E-Commerce Terkait Kesepakatan Para Pihak’’ Dalam jurnal 

ini membahas tentang Perjanjian jual beli elektronik atau e-commerce pada 

dasarnya sama dengan jual beli secara konvensional yang mengacu pada 

                                                           
15

 Amila Desiani Implementasi Asas Itikad Baik Dalam Perlindungan Konsumen Atas 

Pembatalan Transaksi Yang Dilakukan Oleh Situs Belanja Elektronik 
16

 I Wayan Agus Grahadi Putra, I Nyoman Putu Budiartha dan Ni Made Puspasutari 

Ujianti (2020) yaang berjudul “Asas Itikad Baik dalam Perjanjian Jual Beli Barang Melalui Media 

Elektronik (E-Commerce)  
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Pasal 1320 KUHPerdata Perjanjian yang dibuat oleh para pihak dikatakan sah 

dan dinyatakan lahir pada saat tercapainya suatu kesepakatan. Pelaksanaan 

jual beli dalam ranah e-commerce berlangsung dalam pranata click and-point 

agreement, karena dengan cara ini merupakan cara yang mudah dalam 

mencapai suatu kesepakatan jual beli dalam transaksi e-commerce.
17

 

Dalam hal ini perjanjian e-commerce memiliki kekuatan hukum yang 

sama dengan kontrak konvensional, di mana para pihak saling terikat seperti 

halnya dalam Pasal 18 Ayat 1 Undang-Undang ITE bahwa “Transaksi 

elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak elektronik mengikat para 

pihak”. Akibat hukum perjanjian dari tidak terpenuhinya kesepakatan dalam 

perjanjian jual beli melalui e-commerce yaitu dapat dikatakan sah tetapi tetap 

dibatalkan mengacu dengan ketentuan syarat sah dari perjanjian Pasal 1320 

KUHPerdata. Sehingga, ketentuan ini memberikan kepastian dan 

perlindungan hukum kepada para pihak, bahwa perjanjian yang dilakukan 

secara elektronik memiliki akibat hukum yang sama halnya dengan perjanjian 

konvensional. Dalam Pasal 1320 KUHPerdata syarat pertama dan kedua 

disebut syarat subjektif karena menyangkut orang (subjek perjanjian), apabila 

syarat pertama dan kedua tidak terpenuhi maka perjanjian tersebut tetap sah 

hanya saja dapat dibatalkan yang membatalkan yaitu pihak-pihak yang 

merasa dirugikan. Sedangkan sebaliknya, syarat ketiga dan keempat disebut 

syarat objektif karena menyangkut tentang barang (objek perjanjian), apabila 

                                                           
17

 Nisha Pratiwi Sasmitha “Analisis Terhadap Transaksi Jual Beli Melalui E-Commerce 

Terkait Kesepakatan Para Pihak 
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syarat objektif tidak terpenuhi maka perjanjian batal demi hukum, dianggap 

tidak pernah ada perjanjian. Jika salah satu satu pihak tidak memenuhi hak 

atau kewajibannya maka kesepakatan yang terjadi di antara kedua belah 

pihak tidak sempurna dan berujung pada pembatalan perjanjian. 

Keempat, Rafni Suryaningsih Harun, Weny A. Dungga, Abdul Hamid 

Tome (2019) Penelitian ini berjudul  “Implementasi Asas Itikad Baik Dalam 

Perjanjian Transaksi Jual Beli Online” yang dilakukan oleh Jurnal Legalitas. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan dengan penelitian yang 

sedang penulis teliti, yaitu berfokus pada asas itikad baik. Perbedaan dalam 

penelitian terdahulu lebih menekankan pembahasannya pada asas itikad baik 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembuatan suatu perjanjian, 

termasuk dalam perjanjian jual beli online guna meminimalisir terjadinya 

wanprestasi dalam transaksi jual beli online, sedangkan penelitian ini akan 

menjelaskan tentang pentingnya asas itikad baik dalam perjanjian jual beli di 

shopee.
18

 

Berdasarkan hasil penelitian ini pentingnya asas itikad baik karena 

pada dasarnya pihak konsumen harus mendapatkan informasi yang jelas 

terkait dengan barang yang ditawarkan oleh pihak online shop dan pihak 

online shop harus dengan itikad baik dengan menjelaskan secara rinci terkait 

barang yang akan dibeli oleh pihak konsumen. 
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 Rafni Suryaningsih Harun, Weny A. Dungga, Abdul Hamid Tome (2019) Penelitian ini 

berjudul  “Implementasi Asas Itikad Baik Dalam Perjanjian Transaksi Jual Beli Online 
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G. Metodologi Penelitian  

1. Jenis dan pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris. Yuridis empiris ialah 

jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat disebutkan sebagai penelitian 

lapangan, yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta telah terjadi 

dalam kehidupan masyarakat.
19

 Pendekatan yang dilakukan di penelitian 

ini menggunakan kualitatif, peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan 

berbagai sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti 

dengan melihat bagaimana praktek atau gejala hukum yang terjadi di 

masyarakat. Adapun masyarakat  yang menjadi data utama dalam 

penelitian ini adalah, penulis akan melakukan penelitian langsung dengan 

pihak Shopee terkait dengan bagaimana praktik perjanjian jual beli pada 

penggunaan e-commerce Shopee.
20

 

2. Sumber Data  

Pada tahap ini, peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan 

berbagai sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data pendukung 

(sekunder). 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2003), hal.1 
20

 Moh. Nazir, Metode Peelitian, (Jakarta :Ghalia Indonesia, 1988)  hlm. 217 
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1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dalam 

rangka memperoleh data pendukung yang diperlukan. Penelitian ini 

yang menjadi sumber data primer yaitu narasumber dan responden: 

a. Pelaku usaha di e-commerce shopee;   

b. Pembeli atau konsumen e-commerce shopee; 

2. Data Sekunder 

  Sumber data sekunder berupa bahan hukum primer, yaitu dokumen 

peraturan yang mendukung data primer. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata); 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen; 

c. Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 

Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Trandaksi Elektronik;
21

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data-data pada 

penelitian ini ialah dengan membaginya kepada tiga bagian, yaitu: 
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 Subagyo, P. Joko. "Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik/P. Joko Subagyo." 

(2015). 
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a. Observasi 

Merupakan sebuah metode peneliatian yang menggunakan 

pengamatan yang dicatat secara sistematik terhadap fenomena-

fenomena yang sedang diselidiki. Dan penulis akan melakukan 

pengamatan secara langsung dengan pihak Shopee terkait dengan 

pelaksanaan perjanjian jual beli di e-commerce shopee.
22

 

b. Wawancara / Interview 

Interview atau wawancara merupakan tanya jawab dengan kelompok 

tertentu, misalnya dengan penjual atau pembeli di Shopee dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan perjanjian  

jual beli yang dijalaninya. Penelitian ini akan melakukan tanya jawab 

secara langsung pada penjual dan pembeli supaya memperoleh data 

yang relevan dengan penelitian,  sistem pada  wawancara ini yaitu 

terbuka. 

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan cara menelusuri bahan hukum secara 

analisis.
23
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 Subagyo, P. Joko. "Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik/P. Joko Subagyo." 

(2015). 
23

 Hakiki, A. A., Wijayanti, A., & Kharismasari, R. (2017). Perlindungan hukum bagi 
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4. Teknik Anallisis Dalta 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis interaktif. Data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi dan data terkumpul peneliti dapat 

melakukan proses analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data dan penyimpulan data. 

H. Sistemaltika Penulisan 

Supaya dallam penulisan skripsi ini lebih teraralh pada tujuan 

pembalhasan malka diperlukan sistemaltika penulisan yang terdiri dari 5 balb, 

dan aantara balb 1 dengan balb lalinnya berkalitan. Hall ini berguna untuk 

penulis agar lebih mudalh dallam penulisan dan juga mempermudalh pembaca  

allam memalhami dan menangkaphasil penelitian ini. Berikut aldallalh 

sistemaltika penulisan yang terurali dallam 5 balb, yalitu : 

BAB I, pada balb ini ada pendalhuluan yang berisi tentalng Laltar 

Belalkang, rumusan masallalh, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka 

teoritik, penelitian yang relevan, motode penelitian, dan sistemaltika 

penelitian. 

BAB II, pada balb ini membalhas tentang tinjauan umum mengenai 

perjanjian dan asas itikad baik serta jual beli online 

Balb III, pada balb ini akan membalhas tentang profil e-commerce 

shopee, kebijakan e-commerce shopee, praktik jual beli di e-commerce 

shopee dan lain sebagainnya 
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BAB IV, pada balb ini membalhas tentang bagaimana analisa perjanjian 

jual beli online di shopee dan bagaimana penerapan asas itikad baik terhadap 

perjanjian jual beli online di Shopee. 

BAB V, Penutup berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil 

penelitian, dan pada bab ini juga disertai saran agar dapat menyempurnakan 

penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpilan sebagai berikut: 

1. Perjanjian jual beli melalui online shop di shopee berdasarkan atas kata 

sepakat antara kedua belah pihak yang ada didalam perjanjian jual beli 

melalui media elektronik ini sama hal nya pada perjanjian pada umunya 

yang membedakan hanya perjanjian ini tidak dilakukan dengan bertemu 

langsung namun bertemu didunia maya. Perjanjian E–Commerce harus 

selalu dilandasi atas itikad baik bagi kedua belah pihak dan harus 

memenuhi hak dan kewajiban yang ditanggung oleh kedua belah pihak.  

2. Penerapan asas itikad baik dalam perjanjian jual beli Online di shopee 

memberikan kepastian hukum kepada masyarakat terutama konsumen 

sama seperti penerapan asas itikad baik dalam perjanjian jual beli dalam 

interaksi biasa. Hanya saja penerapan sanksi-sanksi atau pelaksanaan 

gugatan terhadap pihak yang wanprestasi dalam perjanjian tersebut sulit 

untuk dilaksanakan karena para pihak tidak saling mengenal identitas atau 

keberadaannya. Oleh karena itu, keberhasilan dari pelaksanaan perjanjian 

jual beli secara online hanya dapat dicapai dengan itikad baik dari para 

pihak. 
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B. Saran 

1. Perjanjian jual beli online sebaiknya lebih mengedepankan asas itikad baik 

ini didalam pemenuhan perjanjian, dikarenakan asas itikad baik ini sangat 

penting untuk diterapkan agar tidak menimbulkan kerugian bagi para pihak 

dikemudian hari, baik dalam hal keterbukaan informasi maupun dalam hal 

pengiriminan dan pembayaran barang yang dipesan. Dengan demikian 

diharapkan tidak terjadi lagi permasalahan yang dialami oleh para pihak 

yang bersepakat didalam perjanjian jual beli online. 

2. Seharusnya penetapan asas itikad baik harus menjadi roh perjanjian baik 

pada saat sebelum memulai perjanjian, perjanjian berlangsung maupun 

sesudah perjanjian, sehingga akan menghasilkan perjanjian yang adil dan 

tidak menimbulkan sengketa dikemudian hari dengan mengedepankan asas 

itikad baik dalam suatu perjanjian. 
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